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Lampiran 1. Data Minapadi Salin 

Karakteristik Petani Minapadi Salin 

Sampel 
Umur 

(tahun) 

Pengalaman 
Usahatani 

(Tahun) 

Jumlah 
Tanggungan 

(Jiwa) 
Asuransi 

Kelompok 
tani 

Status kepemilikan lahan Luas lahan 
(Ha) Milik Sendiri Sewa 

1 53 25 4 Ya Ya 1   1 

2 55 15 6 Ya Ya 0,4   0,4 

3 49 8 4 Ya Ya 0,5   0,5 

4 48 15 5 Ya Ya 0,7   0,7 

5 51 10 3 Ya Ya 0,2   0,2 

 

Biaya Benih Minapadi Salin 

Sampel Luas lahan (Ha) Harga benih  Penggunaan (Kg) Total Biaya Benih 

1 1  Rp           10.000  20  Rp       200.000  

2 0,4  Rp           10.000  8  Rp         80.000  

3 0,5  Rp           10.000  10  Rp       100.000  

4 0,7  Rp           10.000  14  Rp       140.000  

5 0,2  Rp           10.000  4  Rp         40.000  

Harga Benih 10.000/kg 

0,1 Ha menggunakan 2 kg benih 
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Biaya Pupuk Minapadi Salin 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) 

 Harga Pupuk  Biaya 
Pupuk/3Kg 

Biaya 
Pupuk/Kg 

Penggunaan 
(kg) 

Total Biaya 
Pupuk  Urea (1 kg)  Sp 36 (1 kg)  Phonska (1 kg)  

1 1  Rp         2.500   Rp          2.000   Rp           6.000  
 Rp               

10.500  
 Rp              

3.500  
100 

 Rp        
350.000  

2 0,4  Rp         2.500   Rp          2.000   Rp           6.000  
 Rp               

10.500  
 Rp              

3.500  
40 

 Rp        
140.000  

3 0,5  Rp         2.500   Rp          2.000   Rp           6.000  
 Rp               

10.500  
 Rp              

3.500  
50 

 Rp        
175.000  

4 0,7  Rp         2.500   Rp          2.000   Rp           6.000  
 Rp               

10.500  
 Rp              

3.500  
70 

 Rp        
245.000  

5 0,2  Rp         2.500   Rp          2.000   Rp           6.000  
 Rp               

10.500  
 Rp              

3.500  
20 

 Rp          
70.000  

0,1 Ha menggunakan 10 kg pupuk campuran 

 

 

Biaya Pestisida Minapadi Salin 

Sampel Luas lahan (Ha)  Harga Biopestisida (/L)  
Pengguanaan 

(L) 
 Total Biaya 
Biopestisida  

1 1  Rp           65.000  5  Rp       325.000  

2 0,4  Rp           65.000  2  Rp       130.000  

3 0,5  Rp           65.000  3  Rp       195.000  

4 0,7  Rp           65.000  4  Rp       260.000  

5 0,2  Rp           65.000  1  Rp         65.000  

0,1 Ha menggunakan 0,5 L Biopestisida  
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Biaya Bahan Bakar Minapadi Salin 

Sampel Luas lahan (Ha) Harga Bahan Bakar (/L) 
Penggunaan 

(L) 
Total Biaya Bahan Bakar 

1 1  Rp              7.850  10  Rp           78.500  

2 0,4  Rp              7.850  4  Rp           31.400  

3 0,5  Rp              7.850  5  Rp           39.250  

4 0,7  Rp              7.850  7  Rp           54.950  

5 0,2  Rp              7.850  2  Rp           15.700  

0,1 Ha menggunakan 1 L bahan bakar 

 

 

Biaya Benur Udang Windu 

Sampel Luas lahan (Ha) 
Harga benur udang 

windu 
Penggunaan 

(ekor) 
Total Biaya Udang 

1 1  Rp                   60  10.000  Rp             600.000  

2 0,4  Rp                   70  4.000  Rp             280.000  

3 0,5  Rp                   65  5.000  Rp             325.000  

4 0,7  Rp                   60  7.000  Rp             420.000  

5 0,2  Rp                   60  2.000  Rp             120.000  

0,1 Ha menggunakan 1000 benur udang windu 
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Biaya Alat Minapadi 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) Harga traktor Sprayer Cangkul Jaring Sabit 

1 1  Rp   13.000.000   Rp     200.000   Rp     60.000   Rp   100.000   Rp   50.000  

2 0,4  Rp   11.500.000   Rp     190.000   Rp     60.000   Rp     40.000   Rp   40.000  

3 0,5  Rp   13.000.000   Rp     190.000   Rp     65.000   Rp     50.000   Rp   50.000  

4 0,7  Rp   12.000.000   Rp     195.000   Rp     70.000   Rp     70.000   Rp   45.000  

5 0,2  Rp   11.000.000   Rp     200.000   Rp     60.000   Rp     20.000   Rp   40.000  

 
Biaya Penyusutan alat minapadi  

Sampel Luas lahan 
(Ha) 

Penyusutan 
traktor 

Penyusutan 
sprayer 

Penyusutan 
cangkul 

Penyusutan 
jaring 

Penyusutan 
sabit 

Penyusutan 
/Th 

Penyusutan 
/MT 

1 1 Rp 300.000 Rp   10.000 Rp   6.000 Rp   18.000 Rp     5.000 Rp   361.000 Rp  120.333 

2 0,4 Rp 225.000 Rp     9.000 Rp   6.000 Rp     6.000 Rp     3.000 Rp   249.000 Rp    83.000 

3 0,5 Rp 300.000 Rp     9.000 Rp   7.000 Rp     8.000 Rp     5.000 Rp   329.000 Rp 109.667 

4 0,7 Rp 250.000 Rp     9.500 Rp   8.000 Rp    
12.000 

Rp     4.000 Rp   283.500 Rp   94.500 

5 0,2 Rp 200.000 Rp   10.000 Rp   6.000 Rp      
2.000 

Rp     3.000 Rp   221.000 Rp   73.667 

Total Rp1.275.000 Rp    
47.500 

Rp   33.000 Rp    
46.000 

Rp    
20.000 

  

Rata-rata penyusutan 
pertahun 

Rp 255.000 Rp     9.500 Rp    6.600 Rp     9.200 Rp     4.000   

Rata-rata Penyusutan 
per MT 

Rp 85.000 Rp     3.167 Rp    2.200 Rp     3.067 Rp     1.333   
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Biaya Transportasi pada budidaya Minapadi Salin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) 
Biaya Transportasi  

1 1  Rp           20.000  

2 0,4  Rp           20.000  

3 0,5  Rp           20.000  

4 0,7  Rp           20.000  

5 0,2  Rp           20.000  
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Lampiran 2. Data Non Minapadi 

Karakteristik Petani Non Minapadi 

Sampel 
Umur 

(tahun) 

Pengalaman 
Usahatani 

(Tahun) 

Jumlah 
Tanggungan 

(Jiwa) 
Asuransi 

Kelompok 
tani 

Status kepemilikan lahan Luas lahan 
(Ha) Milik Sendiri Sewa 

1 45 20 5 Ya Ya 0,15    0,15  

2 49 15 3 Ya Ya 1,5   1,5 

3 53 20 4 Ya Ya 0,7   0,7 

4 41  17  5 Ya Ya  0,11    0,11 

5 39 8 3 Ya Ya 0,114   0,114 

 

 

Biaya Benih Non Minapadi 

Sampel Luas lahan (Ha) Harga benih  Penggunaan (Kg) Total Biaya Benih 

1 0,15   Rp             10.000  3  Rp                    30.000  

2 1,5  Rp             15.000  30  Rp                  450.000  

3 0,7  Rp             15.000  14  Rp                  210.000  

4 0,11  Rp             15.000  2  Rp                    30.000  

5 0,114  Rp             10.000  2  Rp                    20.000  

0,1 Ha menggunakan 2 kg benih 
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Biaya Pupuk Non Minapadi 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) 

 Harga Pupuk  Biaya 
Pupuk/3Kg 

Biaya 
Pupuk/Kg 

Penggunaan 
(kg) 

Total Biaya 
Pupuk  Urea (1 kg)  Sp 36 (1 kg)  Phonska (1 kg)  

1 0,15   Rp         2.500   Rp        2.000   Rp       6.000   Rp        10.500   Rp        3.500  30 
 Rp       

105.000  

2 1,5  Rp         2.500   Rp        2.000   Rp       6.000   Rp        10.500   Rp        3.500  300 
 Rp    

1.050.000  

3 0,7  Rp         2.500   Rp        2.000   Rp       6.000   Rp       10.500   Rp        3.500  140 
 Rp       

490.000  

4 0,11  Rp         2.500   Rp        2.000   Rp       6.000   Rp       10.500   Rp        3.500  22  Rp        77.000  

5 0,114  Rp         2.500   Rp        2.000   Rp       6.000   Rp       10.500   Rp        3.500  22  Rp        77.000  

0,1 Ha menggunakan 20 kg pupuk 

 

 

Biaya Bahan Pestisida 

Sampel Luas lahan (Ha)  Harga Pestisida (/Kg)  Pengguanaan (/Kg) Total Biaya Pestisida 

1 0,15   Rp          45.000  15  Rp              675.000  

2 1,5  Rp          40.000  150  Rp           6.000.000  

3 0,7  Rp          45.000  70  Rp           3.150.000  

4 0,11  Rp          40.000  11  Rp               440.000  

5 0,114  Rp          42.000  11  Rp               462.000  

0,1 Ha menggunakan 10 kg pestisida 
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Biaya Bahan Bakar Non Minapadi 

Sampel Luas lahan (Ha) 
Harga Bahan Bakar 

(/L) 
Penggunaan (/L) 

Total Bahan 
Bakar 

1 0,15   Rp             7.850  3  Rp           23.550  

2 1,5  Rp              7.850  30  Rp         235.500  

3 0,7  Rp              7.850  14  Rp         109.900  

4 0,11  Rp              7.850  2  Rp           15.700  

5 0,114  Rp              7.850  2  Rp           15.700  

0,1 Ha menggunakan 2 L bahan bakar dengan 2 kali traktor 

 

Biaya Alat Non Minapadi 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) Harga traktor Sprayer Cangkul Jaring Sabit 

1 0,15   Rp    12.000.000  
 Rp      

190.000   Rp      65.000   Rp     25.000   Rp     40.000  

2 1,5  Rp     13.000.000  
 Rp      

250.000   Rp    120.000   Rp    150.000   Rp   100.000  

3 0,7  Rp     13.000.000  
 Rp      

200.000   Rp       65.000   Rp      70.000   Rp     50.000  

4 0,11  Rp     11.000.000  
 Rp      

195.000   Rp       60.000   Rp      20.000   Rp     45.000  

5 0,114  Rp     12.000.000  
 Rp      

190.000   Rp       60.000   Rp      20.000   Rp     40.000  
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Biaya Penyusutan Alat Non Minapadi 

Sampel 
Luas 

lahan (Ha) 
Penyusutan 

traktor 
Penyusutan 

sprayer 
penyusutan 

cangkul 
penyusuta

n jaring 
penyusutan 

sabit 

Penyusuta
n 

/Th 
Penyusutan 

/MT 

1 0,15 
Rp 250.000 Rp   9.000 Rp   7.000 Rp   3.000 Rp   3.000 

Rp   
272.000 Rp    90.667 

2 1,5 
Rp 300.000 Rp 15.000 Rp 18.000 Rp 28.000 Rp 15.000 

Rp   
376.000 Rp 125.333 

3 0,7 
Rp 300.000 Rp 10.000 Rp   7.000 Rp 12.000 Rp   5.000 

Rp   
334.000 Rp 111.333 

4 0,11 
Rp 200.000 Rp   9.500 Rp 12.000 Rp   2.000 Rp   4.000 

Rp   
227.500 Rp   75.833 

5 0,114 
Rp 250.000 Rp   9.000 Rp   6.000 Rp   2.000 Rp   3.000 

Rp   
270.000 Rp   90.000 

Total Rp1.300.000 Rp 52.500 Rp 50.000 Rp 47.000 Rp 30.000   
Rata-rata 

penyusutan 
pertahun Rp 260.000 Rp 10.500 Rp 10.000 Rp   9.400 Rp   6.000   
Rata-rata 

Penyusutan per MT Rp   86.667 Rp   3.500 Rp  3.333 Rp   3.133 Rp    2.000   
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Biaya Transportasi Budidaya Non Minapadi  

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) 
Biaya Transportasi  

1 0,15   Rp             20.000  

2 1,5  Rp             20.000  

3 0,7  Rp             20.000  

4 0,11  Rp             20.000  

5 0,114  Rp             20.000  
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Lampiran 3. Penerimanaan dan Keuntungan Minapadi 

Penerimaan Hasil Minapadi 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) 
Harga jual 

gabah 
Harga jual udang 

windu (/Kg) 
hasil 

gabah (kg) 

hasil 
udang 

windu (kg) 

Penerimaan 
gabah 

Penerimaan 
Udang Windu 

Total 
Penerimaan 

1 1  Rp       4.000   Rp       70.000  5000 280 
 Rp 

20.000.000   Rp   19.600.000   Rp   39.600.000  

2 0,4  Rp       4.000   Rp       65.000  2000 112 
 Rp   

8.000.000   Rp     7.280.000   Rp   15.280.000  

3 0,5  Rp       4.000   Rp        60.000  2500 140 
 Rp 

10.000.000   Rp     8.400.000   Rp   18.400.000  

4 0,7  Rp       4.000   Rp        70.000  3500 196 
 Rp 

14.000.000   Rp   13.720.000   Rp   27.720.000  

5 0,2  Rp       4.000   Rp        70.000  1000 56 
 Rp   

4.000.000   Rp     3.920.000   Rp     7.920.000  

 

 

Keuntungan Minapadi 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) 
Penerimaan Total Biaya Keuntungan 

1 1  Rp 39.600.000   Rp   1.693.833   Rp   37.906.167  

2 0,4  Rp 15.280.000   Rp      764.400   Rp   14.515.600  

3 0,5  Rp 18.400.000   Rp      963.917   Rp   17.436.083  

4 0,7  Rp 27.720.000   Rp   1.234.450   Rp    26.485.550  

5 0,2  Rp   7.920.000   Rp      404.367   Rp      7.515.633  
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Lampiran 4. Penerimanaan dan Keuntungan Non Minapadi 

Penerimaan Hasil Non Minapadi 

Sampel Luas lahan (Ha) Harga jual gabah Hasil Gabah (kg) Total Penerimaan  

1 0,15   Rp      4.000  1200  Rp         4.800.000  

2 1,5  Rp      4.200  12000  Rp       50.400.000  

3 0,7  Rp      4.100  5600  Rp       22.960.000  

4 0,11  Rp      4.100  880  Rp         3.608.000  

5 0,114  Rp      4.000  880  Rp         3.520.000  

 

Keuntungan Non Minapadi 

Sampel 
Luas lahan 

(Ha) 
Penerimaan Total Biaya Keuntungan 

1 0,15 Rp   4.800.000 Rp    943.617 Rp   3.856.383 

2 1,5 Rp 50.400.000 Rp 7.874.833 Rp 42.525.167 

3 0,7 Rp 22.960.000 Rp 4.088.433 Rp 18.871.567 

4 0,11 Rp   3.608.000 Rp   658.133 Rp   2.949.867 

5 0,114 Rp   3.520.000 Rp   684.300 Rp   2.835.700 
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Lampiran 5. Analisis HOR 1 

Risk event Risk Agent Severity of 
risk   A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

E1 9     9 3   1 1 3   4 

E2   9 9 3 9       1 1 8 

E3 1   9               3 

E4 9 3 1     9   3 9   6 

E5     1   9 9 9 9     4 

E6           3 9 9     3 

E7   3     9 3 9 9     4 

E8         1   9 9     8 

E9       9         9   2 

E10         1 1       9 4 
Occurance of 
Agent 4 8 2 5 2 2 6 5 8 5   

ARP 372 816 218 390 336 230 1050 965 736 220   

Rangking 6 3 10 5 7 8 1 2 4 9   
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Lampiran 6. Analisis HOR 2 

  PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 ARP 

A7 9 9 9   3   1050 

A8 9 9 3       965 

A2       9   9 816 

A9 1           736 

A4             390 

A1     9       372 

A5       9   9 336 

A6   1     9 9 230 

A10       1 1 9 220 

A3             218 

TeK 18871 18365 15693 10588 5440 14418  
Dk 3 3 3 5 4 3  

ETD 6290,333 6121,667 5231 2117,6 1360 4806  
rangking 1 2 3 5 6 4  
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Lampiran 7. Dokumentasi  

   
 Minapadi Salin                      Non Minapadi 
 
 

   

Wawancara dengan petani   Wawancara dengan petani 
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Wawancara dengan petani          Udang Windu 

 

  

      Udang Windu     Biopestisida 


